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INTISARI 

Penciptaan karya Tugas Akhir ini berjudul “Dawet Bayat dan Pohon Aren 

dalam Busana Vintage” ini adalah wujud ide karya dan apresiasi yang 

dikembangkan individu dengan tujuan memahami konsep pembuatan motif batik 

dengan mengambil sumber ide dawet Bayat. Proses dan perwujudkan karya batik 

dengan motif batik dawet bayat dengan zat warna remasol, yang diolah individu 

untuk menciptakan batik yang memiliki nilai estetika dan perasaan dari penulis 

yang tersampaikan kepada penikmat karya, serta menjadi dorongan penulis untuk 

tetap berkarya. Dawet Bayat dan pohon aren yang menjadi nilai seni dalam sebuah 

karya motif batik bisa tersalurkan dengan metode pendekatan secara langsung 

kepada masyarakat, khususnya masyarakat di daerah Bayat. Semuanya dituangkan 

langsung oleh penulis ke dalam karya seni batik dan seni visual untuk menjadi 

karya yang bisa diterima masyarakat, dan terciptanya karya batik yang memiliki 

perbedaan dari batik yang tersebar di Indonesia. Media yang digunakan dalam 

busana adalah kain katun tari kupu. Proses perwujudan karya ini menggunakan 

metode penciptaan yang dapat membantu proses pengerjaan. Metode penciptaan 

meliputi pengumpulan data, analisis data, perancangan karya, dan perwujudan 

karya. Dalam perwujudan karya menggunakan teknik batik tulis dan 

menggunakan pewarnaan tutup colet. Dalam penyelesaian Tugas Akhir ini 

membuat 4 buah karya, keseluruhan koleksi karya ini dinamai “Dawet Wigunani” 

yang terinspirasi dari dawet dan pohon aren. 

Kata kunci: dawet Bayat, vintage, remasol, batik, busana batik. 
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ABSTRACT 

The creation of this Final Project is titled "Last Middle Middle 

Middle Ages and Palm Trees in Vintage" is a form of ideas and appreciation 

developed by individuals with the aim of understanding the concept of making 

batik motifs by taking a middle-aged idea. The process and embodiment of batik 

works with mid- aged batik motif with remasol color substances, which are 

processed by individuals to create batik that has an aesthetic value and feelings 

from the author conveyed to the connoisseur of work, and as well as being the 

urge to keep the author. Middle-aged and palm trees are the art value in a work of 

batik motif can be channeled directly to the community, especially the people in 

the Middle-aged area. Everything is poured directly by the author into Batik art 

works and visual art to be a work that is acceptable to the public, and the creation 

of batik works that have differences from batik spread in Indonesia. The media 

used in fashion is the cotton cloth. This work realization process uses a method of 

creation that can help the process of work. Creation methods include data 

collection, data analysis, work designer, and labor embodiment. In the 

embodiment of the works using written batik techniques and using the lid of colo. 

In completing this final task, it makes 4 works, the entire collection of works is 

called "Dawet Wigunani" which is inspired by the durable and palm tree. 

Keywords: dawet bayat, vintage, remasol, batik, batik wear 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Penciptaan  

Masyarakat di daerah Kecamatan Bayat bermata pencaharian sebagai 

penjual gerabah, penjual anyaman, pembatik, penjual batik, angkringan, 

penjual es krim, dan untuk masyarakat sekitar tempat tinggal khususnya di 

Dukuh Cendolan yang terletak di Desa Bogem. Kecamatan Bayat menjadi 

sentral dawet Bayat sejak zaman dahulu. Penamaan Dukuh Cendolan berawal 

dari para sesepuh terdahulu banyak yang membuat cendol dan dijual keliling 

menggunakan pikulan. Lama kelamaan diteruskan keturunannya. Dukuh 

Cendolan terdapat 28 Kepala Keluarga (KK) yang sebagian besar berjualan 

dawet dan bubur kacang hijau. Partisipasi, Ketua SDB (Sedulur Dawet Bayat) 

dan penjual dawet, Bogem, Bayat, Klaten mengatakan bahwa penjual dawet 

sekarang sudah memiliki paguyuban diberi nama SDB (Sedulur Dawet Bayat) 

yang sudah berdiri 2 tahun ini tepatnya pada tanggal 15 Oktober 2020 dan 

untuk tahun ini bertepatan 2 tahun berdirinya SDB mengadakan santunan anak 

yatim dan difabel serta gebyar dawet gratis 2500 porsi untuk masyarakat 

Bogem dan sekitarnya. Paguyuban ini bergerak dibidang sosial setiap bulan 

mengadakan pertemuan rutin dan mengumpulkan infaq penghasilan 

digunakan untuk santunan anak yatim, difabel dan kaum duafa, yang diadakan 

setiap 3 bulan sekali. Paguyuban dawet memiliki 24 anggota yang berjualan 

tersebar diwilayah Gunungkidul dan Solo Raya (Wawancara Pribadi, 

Partisipasi, 18 Oktober 2022). 

Dawet merupakan warisan yang sudah turun-temurun, berawal dari 

sesepuh yang berjualan dawet lalu diturunkan ke anaknya hingga sekarang 

sudah di turunkan kecucu dan sudah masuk ke generasi ke-3. Dalam 

kehidupan sehari-hari yang besar di daerah sentra dawet dan orang tua juga 

berjualan dawet sehingga setiap hari melihat langsung proses pembuatan 

dawet, menjadikan penulis tertarik mengangkat dawet sebagai sumber 

penciptaan motif baru, selain itu dawet Bayat juga masih belum ada yang 

mengangkat menjadi motif batik.  
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Dari penjualan dawet sangat berpengaruh pada masyarakat sekitar, dimana 

dari dawet masyarakat memiliki pekerjaan dan mengurangi pengangguran, 

perekonomian masyarakat menjadi bertambah terutama sangat berpengaruh 

sekali pada orang tua yang bisa menyekolahkan anaknya hingga ke perguruan 

tinggi, diharapkan dari motif dawet ini bisa dijadikan icon dari daerah 

Bayat dan bisa memperkenalkan kearifan lokal dari minuman dawet kepada  

masyarakat diluar sana. 

Motif batik yang akan dirancang terinspirasi dari keunikan properti antara 

lain: Salang dawet dan kedhuk yang digunakan para penjual dawet. Salang 

dawet yang memiliki bentuk yang unik menjadikan sumber ide dalam 

pembuatan motif batik dan bisa digunakan sebagai motif batik untuk khas 

Bayat. Selain itu motif batik yang dirancang terinspirasi dari pohon aren yang 

memiliki banyak sekali manfaat bagi penjual dawet, dari cendol yang terbuat 

dari pati onggok atau pati yang terbuat dari batang pohon aren,  juruh atau 

gula jawa yang dicampur dengan air lalu dilelehkan juga berbahan dasar dari 

legen atau air lira yang diperoleh dari pohon enau atau pohon aren yang diolah 

menjadi gula merah (https://travel.tempo.co/read/1471972/proses-pengolahan-

gula- aren-berbahan-dasar-air-nira-dari-pohon-enau, diunduh 4 oktober 2022). 

Batik merupakan kain bergambar yang pembuatannya dibuat secara 

khusus dengan menuliskan atau menerakkan malam (wax) pada kain. 

Pengolahannya diproses dengan menggunakan cara dan teknik tertentu, 

sehingga kain yang diciptakan memiliki kekhasan tersendiri dan memiliki 

nilai seni yang cukup tinggi. Batik berasal dari bahasa Jawa yang terdiri dari 

dua kata yaitu “amba” yang berarti menulis dan “titik” atau “mbatik” yang 

berarti “mbabate teko sitik”, artinya mengerjakan sedikit demi sedikit 

sehingga membatik membutuhkan kesabaran yang luar biasa (Lisbijanto, 

2010: 6-7). Batik merupakan warisan nenek moyang. Seni batik mempunyai 

nilai seni tinggi, hasil perpaduan seni dan teknologi. Batik menarik perhatian 

bukan semata-mata hasilnya, melainkan juga proses pembuatannya, inilah 

yang kemudian membuat batik diakui dunia (Tim Sanggar Batik Bacrcode, 

2012: 3). Pada masa silam, batik bukan sekedar untuk melatih keterampilan 

lukis dan sungging, seni batik sesungguhnya syarat akan pendidikan etika dan 
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estetika bagi wanita zaman dulu. Seni batik menjadi sangat penting dalam 

kehidupan karena kain batik telah terjalin erat kedalam lingkaran budaya 

hidup masyarakat. Selain itu, batik juga punya makna salam menandai 

peristiwa penting dalam kehidupan masyarakat Jawa (Surya: xi). 

Busana merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia selain kebutuhan 

makanan dan tempat tinggal, hal ini dirasakan sejak zaman dulu dan 

berkembang seiring dengan perkembangan kebudayaan serta peradaban 

manusia. Dilihat sejarah perkembangan kebudayaan manusia, dapat kita 

pelajari hal-hal yang berhubungan dengan busana (Ernawati, 2008:3). Busana 

yang akan diciptakan adalah busana casual atau santai adalah busana yang 

dipakai pada waktu santai atau rekreasi. Busana casual menekankan 

kenyamanan dan ekspresi pribadi dalam berpakaian. Busana casual dengan 

motif dawet ini dikemas kekinian dan agar bisa dipakai kapan pun dan 

dimanapun. Busana santai banyak jenisnya, hal ini disesuaikan dengan tempat 

dimana kita melakukan kegiatan santai atau rekreasi tersebut. Busana casual 

yang dipilih dalam penciptaan Tugas Akhir ini adalah busana casual yang 

bernuansa vintage. Busana ini lebih menekankan kenyamanan dan ekspresi 

pribadi atas presentasi dan keseragaman berpakaian seseorang. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang rumusan penciptaan di atas terdapat rumusan 

penciptaan sebagai berikut : 

a. Bagaimana konsep dawet Bayat dan pohon aren ke dalam motif batik? 

b. Bagaimana proses dan mewujudkan busana vintage dengan sumber ide 

penciptaan dawet Bayat dan pohon aren? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan 

1) Memahami konsep dawet Bayat dan pohon aren kedalam motif 

batik 

2) Menjelaskan proses dan hasil perwujudan busana vintage dengan 

sumber ide penciptaan dawet Bayat dan pohon aren 
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b. Manfaat 

1) Bagi penulis 

- Menambah wawasan dan pengetahuan tentang batik dan 

dawet bayat. 

- Sebagai tambahan wawasan pengalaman serta masukan 

sehingga dapat melestarikan dan mengembangakan batik. 

2) Bagi dunia akademi 

Memperkenalkan motif batik baru yang diambil dari 

makanan khas dari Bayat yaitu dawet yang dapat dijadikan 

referensi bagi akademik. Dengan demikian, agar tidak hanya 

terpaku pada motif-motif batik tradisional. 

3) Bagi masyarakat 

Diharapkan dapat meningkatkan jiwa masyarakat untuk 

selalu mengembangkan dan melestarikan batik dan menjaga 

makanan khas daerah agar tidak tergeser dengan makanan luar. 

 

D. Metode Penciptaan  

 Pada karya Tugas Akhir penciptaan yang  berjudul “Dawet Bayat dan Pohon 

Aren dalam Busana Vintage” ini menggunakan metode penciptaan dari SP. Gustami. 

Teori penciptaan Gustami terdiri dari tiga tahapan enam langkah penciptaan seni 

kriya. Pertama tahap eksplorasi yang meliputi pengamatan dan pencarian sumber 

pustaka. Kedua, tahap perancangan yaitu membuat bebrapa sketsa dan pembuatan 

gambar teknik.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



5 
 

Tahap ketiga, perwujudan yaitu proses pembentukan, dan dilanjutkan 

penilaian dan evaluasi karya yang telah jadi (Gustami, 2004: 29-32). Metode 

yang digunakan dalam pembuatan tugas akhir ini mengacu pada teori 

penciptaan seni kriya menurut SP. Gustami, yaitu “tiga tahap enam langkah 

menciptakan karya seni”. Tahap utama yang dilakukan yaitu proses eksplorasi, 

perancangan dan perwujudan, pada proses eksplorasi yang dilakukan antara 

lain adalan pencarian tema penciptaan, dengan meliputi berbagai macam 

kegiatan pengamatan yang dilalui melalui internet, buku, dan jurnal. Pada 

proses ini dilanjutkan pengenalan serta pemahaman lebih dalam tentang dawet 

dan pohon aren. 

1. Metode pengamatan data dan pencarian sumber pustaka 

Metode pengamatan data adalah melihat dan mendengarkan peristiwa 

atau tindakan yang dilakukan oleh orang-orang yang diamati, kemudian 

merekam hasil pengamatanya dengan catatan atau alat bantu lainnya. 

Observasi berarti mengamati, menyaksian, memperhatikan sebagai 

metode pengumpulan data penelitian 

 Metode ini dilakukan melalui buku, laporan, jurnal, dan wawancara 

langsung yang berkaitan dengan topik. 

2. Metode perancangan 

Metode perancangan yaitu memvisualisasikan hasil dari analisa data 

data bentuk desain (sketsa), setelah pengumpulan data kemudian 

divisualisasikan ke dalam bentuk desain sketsa motif batik. Sketsa yang 

terpilih menjadi pedoman dalam menciptakan karya, setelah memilih  

sketsa motif batik tahap selanjutnya membuat dan memilih sketsa yang 

sesuai dengan tema tugas akhir dan membuat pola busana yang sesuai 

dengan sketsa yang telah terpilih. 

3. Metode perwujudan 

Tahap pertama adalah membuat pola busana sesuai desain. 

selanjutnya membuat desain motif batik, kemudian memindahkan motif 

batik ke kain yang sudah dipola dan dilanjutkan proses membatik 

menggunakan malam atau lilin batik (outline dan isen-isen), lalu proses 

pewarnaan sampai sampai tahap akhir yaitu melorot. Setelah proses 
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melorot selesai, kain siap dipakai untuk membuat busana vintage. 

Setelah proses pembuatan batik selesai kain batik yang sudah jadi 

dipotong sesuai dengan pola busana vintage, kemudian disambung satu 

bagian kebagian lainsampai membentuk sebuah busana.  
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